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ABSTRAK

Risda Sinring.Efektivitas Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik di Kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Hj. St. Nurhayati dan
Usman).

Metode Jigsaw adalah salah satu metode pembelajaran yang menciptakan
komunikasi dan interaksi _antara satu dengan yang lainnya, metode ini
menitikberatkan pada kerja kelompok peserta didik.dalam bentuk kelompok Kkecil,
setiap anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan
ketuntasan materi yang telah dipelajari agar mampu menyampaikan informasi kepada
kelompok lain sehingga peserta didik termotivasi dalam proses pembelajaran yang
membuat_peserta didik ingin_terus belajar. Sejumlah faktor yang menjadi penyebab
peserta didik kurang termotivasi dalam belajar karena kebiasaan guru menggunakan
metode yang tradisional sehingga membuat peserta didik menjadi pasif di dalam kelas
karena tidak dilibatkan dalam proses belajar, peserta didik menjadi tidak bersemangat
dan kurang bergairah terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga
peserta ‘didik banyak yang mengantuk, bermain, tidak memperhatikan guru yang
sedang menjelaskan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam peserta didik
di kelas VI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain quasi
eksperimen designs dan instrumen pengumpulan data digunakan observasi, angket,
tes dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya‘yaitu menggunakan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggumaan Metode Jigsaw dapat
meningkatkan motivasi belajar.peserta didik pada.mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam, (2) Dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan
yang tercantum pada nilai t hitung maka dapat diketahui bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel (t hitung >/t tabel) dimana t hitung = 353,38 sedangkan t tabel =
2,074. (3) Dengan t hitung = t tabel maka hipotesis dapat diterima dan ini berarti
EfektivitasMetode Jigsaw dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan
Islam Peserta Didik di_Kelas VIIL_MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Kabupaten Pinrang.

Kata Kunci: Metode Jigsaw, Motivasi Belajar SKI
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dalam hidup seseorang, ini berarti bahwa

setiap manusia berhak mendapatan pe dan berharap untuk selalu berkembang

dalam pendidikan. Dalam a n_sering diartikan sebagai usaha
sadar untuk membina i-nilai didalam masyarakat
dijalani oleh

apai tingkat

iliki oleh setiap individ mbuhan dan

dikan sebagai sarana u

dapatkan predikat yang

agian yang tak terpisahka

iputi semua
Pendidikan
gan adanya
adi pribadi cerdas

dan berakhlak mulia.

1Sudirman N. DKk, llmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), h. 4.
2Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Al-Husna, 1992), h.36.
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N

Tugas seorang pendidik dipandang sebagai tugas yang mulia. Ditinjau dari
segi Islammemandang orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan
ditempatkan lebih tinggi derajatnya jika dibandingkan dengan manusia lainnya.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al Mujadalah/58:11.

r },9~‘/ P - /‘:,—i o - ) .ﬂ.l R -
- - » - - - - - w )
W‘\’u;'-!';—%boj"‘ ,I'_M('Q ’/1_;‘!__\_,,_‘1,‘_4_33". -

[

P g - AT ///,e’ ’.‘:a }/ -.’—-fl/’}
QD SN S W PRERL=Se s S 153 of T \J(vii-ﬁ
Terjemahnya:

11. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat(derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.®

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab XI tentang

Pendidik dan Tenaga Pendidikan Pasal 39 mengemukakan bahwa:

1) Tenaga kependidikan bertugas. melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan padasatuan pendidikan.

2) Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil  pembelajaran,
melakukan pembimbingan= dan jpelatihan=serta melakukan penelitian
danpengabdian™ kepada. ‘masyarakat, “iterttama bagl pendidik pada
perguruan tinggi.*

Proses pendidikan sendiri terdapat suatu proses yang disebut dengan proses

pembelajaran. Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan kata pembelajaran

3Departemen Agama Rl Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h. 543.

“Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikan (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h. 27.



berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui (diturut).>“Learning is knowledge gained by study”. Jadi Pembelajaran
diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar sehingga anak didik mau

belajar.”Pembelajaran merupakan suatu proses, perbuatan, dan cara sebagai petunjuk

yang diberikan kepada orang untuk m al tujuan secara efesien dan efektif.

Pelaksanaan pendidi jaran Sejarah Kebudayaan Islam

yang membutuhkan an yang tingg setiap sub bahasannya,
pendidikdiharapkan
kelas,
tentang : ‘ idi ektif apabila
mbelajaran ketika meny lam kelas.

a yang terjadi sekarang i Darul Ulum
Ath-The Kabupaten Pinrangmas
ai dengan materi pada pe kebudayaan

membahas

secara aktif

kebudayaan

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. 1V;
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h.23.

é0Oxford Learner’s Pocket Dictionary,h.250.

"Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2012), h.19.
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Islam. Di sisi lain di MTs Darul Ulum Ath-thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang
pada proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dengan menggunakan metode
tradisional yang membuat peserta didik menjadi pasif di dalam kelas karena tidak
dilibatkan dalam proses belajar, peserta didik menjadi tidak bersemangat dan kurang
bergairah terhadap pelajaran yang disampaikan oleh pendidik, sehingga peserta didik
banyak yang mengantuk, bermain, tidak memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan di depan.

Kondisi seperti ini tidak baik untuk peserta didik, karena tidak membuat
peserta didik berfikir kritis dan melakukan kerja sama dengan peserta didik lain. Hal
seperti ini akan berdampak pada motivasi belajar peserta didik, dalam hal ini peserta
didik menjadi malas untuk belajar dan tidak mau mendengarkan guru yang
menerangkan di depan kelas.

Seorang peserta didik dalam proses pembelajaran harus memiliki motivasi
yang tinggi demi tercapainya tujuan pembelajaran karena motivasi merupakan faktor
penting dalam pembelajaran agar peserta didik dapat berperan aktif di dalamnya.
Oleh karena itu, motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan dasar yang menggerakan
seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya.

Motivasi dapat pula didefinisikan sebagai suatu sugesti atau dorongan yang
muncul "karena diberikan oleh seseorang kepada orang lain atau dart diri sendiri,
dorongan yang diberikan bermaksud agar orang tersebut menjadi lebih baik dari yang
sebelumnya. Motivasi juga bisa diartikan sebagai sebuah alasan yang mendasari
sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang.Dalam hal belajar, motivasi belajar

adalah faktor yang praktis yang peranannya dapat menumbuhkan gairah belajar,



merasa semangat untuk belajar. Belajar harus diberi motivasi dengan berbagai cara
dalam proses pembelajaran supaya bisa efektifdengan adanya motivasi belajar peserta
didik menjadi semangat untuk menerima pelajaran. Oleh karena itu, motivasi yang

tinggi harus dimiliki oleh peserta didik baik itu motivasi yang berasal dari dirinya

sendiri ataupun motivasi dari lua dari pendidik ataupun peserta didik
lainnya.
Kegiatanpem jadi da pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam

a kurang berkembang, dak antusias

kan pun tidak memua u, pendidik
n metode yang dapat berhadapan
dan berkesempatan mencar solusi akhir

dari per i sertardidik i ayati materi

tode jigsaw
adalah ¢ Jan interaksi
antara s bukan hanya
Metode jigsaw dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam terkhusus pada
materi Dinasti Ayyubiyah dengan alasan bahawa materi Dinasti Ayyubiyah

pembahasannya lebih singkat namun padat dibandingkan dengan materi lainnya,

sehingga dalam penerapan metode jigsaw peserta didik lebih terfokus dalam
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memahami materi tersebut. Metode jigsaw dalam pembelajaran SKI menitikberatkan
pada kerja kelompok peserta didik dalam bentuk kelompok kecil. Dengan metode ini
peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan

mengolah informasi yang didapatkan dan mampu meningkatkan keterampilan

berkomunikasi, setiap anggota kelon oertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya dan ketunta: ipelajari agarbisa menyampaikan
informasi kepada ke belajaran juga diharapkan
mampu memotivasi peserte Kebudayaan Islamyang

Darul Ulum

pembelajaran merup eningkatkan

m proses pembelajaran keb Islam agar

peserta san atau jenuh dengan ang bn.Penelitian

dengan tode jigsawdiharapkan ma enu an  keaktifan

peserta ebudayaan Is gan metode

jigsaw, pkan terjadi
komuni idik denga = K, pe idi eserta didik
lainnya. pan metode
kebudayaan
abupaten Pinrang.
Karena berdasarkan pengamatan peneliti' peserta didik disekolah tersebut lebih mudah
berperan aktif ketika mereka berinteraksi sesama peserta didik dibandingkan ketika

berinteraksi dengan pendidik.
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2.1 Rumusan Masalah
2.1.1 Bagaimana penggunaan metode jigsawpada pembelajaranSejarah Kebudayaan
Islam di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten

Pinrang?

2.1.2 Bagaimana motivasi belaja erta  didik pada pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Kabupaten Pi
sawefektif dalam meningke motivasi belajar peserta

MTs Darul

2.2 Tu

ingin dilakukan mem unaan yang

ingin di yang ingin dicapai unt
2.2.1 e jigsaw dalam mata pelaja j ayaan lIslam

2.2.2 i ivasi be an Sejarah

2.2.3 serta  didik
am di kelas
VIl MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang.
2.3 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini, secara garis besarnya ada dua yaitu kegunaan ilmiah

dan kegunaan praktis.
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2.3.1 Kegunaan IImiah
2.3.1.1 Karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan yang
bermanfaat untuk memperluas cakrawala pengetahuan pembaca.

2.3.1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah acuan bagi perbaikan,

sebagai referensi dan bahan n_yang bermanfaat yang dapat menjadi

kontribusi untuk perk huan sekaligus menjadi masukan
bagi para pendi

i penulis dalam

232
diharapkan dapat digu pihak yang
ya:

dapat dijadikan sebag erguna bagi
ndidik nantinya.
2.3.2.2 ru, dapat dipr embelajaran.

2.3.2.3 i eb motivator melakukan

an lebih lanjut.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Konsep Metode Jigsaw

2.1.1.1 Pengertian Metode Jigsaw

Arti jigsaw dalam L gergaji ukir dan ada juga yang
menyebutnya denga puzzle yaitu se teki menyusun potongan
gambar.® aran kooperatif model jigsaw i gambil pola cara bekerja

cara be serta did
students are assigned to s teams. The

divided among the me and students
ctions with members of ve the same
, they go back to their g 3 r sections to

aw, siswa dibagi ke dalam

n dibagi ke dan siswa ajari bagian

anggota ki iliki materi sama untuk

dipelaja njutnya, mer k mereka da

rorai e E P A R E

ajari bagian

mungkinkan
peserta UTUITK C C cld|d Aald K JI K C C c .- Orang a.ta.u

lebih peseta didik secara heterogen, dan bekerja sama saling ketergantungan positif

8Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet.Ke II;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.217.

®Myron H. Dembo, Applying Educational Psychology in the classroom(New York; Longman
Inc, 1988), h. 401.
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dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus di pelajari,
serta menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. Menurut
Anita Lee dalam buku Suyadi yang berjudul strategi pembelajaran pendidikan

karakter, bahwa:

Jigsaw di desain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik
terhadap pembelajarannya sendiri dan. pembelajaran peserta didik yang lain.
Peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang di berikan, tetapi mereka
juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota
kelompoknya yang lain.°

Berdasarkan 'hal tersebut maka dapat dipahami bahwa metode jigsaw dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik dan saling tergantung satu dengan
yang lain, dan harus bekerja sama“secara kooperatif untuk mempelajarii materi yang
ditugaskan. Peserta didik yang lain sebagai anggota kelompok membentuk kelompok-
kelompok kecil untuk membahas topik yang sama namun dengan cara yang berbeda,
yakni dengan menemui tim ahli. Tim ahli disini yaitu guru yang lebith menguasai
materi yang dipelajari. Selanjutnya peserta didik kembali pada kelompok asal untuk
menjelaskan kepada anggota-kelompok yang.-lain' tentang apa yang telah mereka
pelajari pada pertemuan dengan tim-ahli.

Pada metode pembelajaran jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli.
Kelompok asal merupakan,kelompoksyang.terdinisdarisempat atau lebih peserta didik
dengan kemampuan yangrberbedanSedangkan-kelompok ahlismerupakan kelompok
peserta didik yang terdiri dari kelompok asal yang berbeda, setiap peserta didik diberi
tugas untuk mempelajari salah satu bagian dari materi pembelajaran. Kemudian,
seluruh peserta didik diberi materi pembelajaran yang sama agar dapat belajar

bersama yang telah ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu agar

1Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter(Cet. Ill; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 76.
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menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian
dijelaskan kepada anggota kelompok asal.
Metode jigsaw merupakan belajar kooperatif yang menitikberatkan pada kerja

kelompok peserta didik dalam bentuk kelompok kecil. Pada metode ini peserta didik

memiliki banyak kesempatan u engemukakan pendapat dan mengolah

informasi yang diperoleh keterampilan berkomunikasi,

anggota kelompok b g jawab terhac nasilan kelompoknya dan

ketuntasan bagi ateri yang dipelajari sehingga dapat menyampaikan informasinya

ng harus dilakukan dal aran Jigsaw

elajaran yang dapat j rapa bagian
njadi beberapa kelomp
nendapat  tugas...membac

of:
NQg
Q

n
C

persoalan yang tida . an dala
paikan erap erta i mengecek
ahaman t

Setiap metode pasti ada keleb dan kekurangannya, demikian pula pada

metode jigsaw terdapat pula kelebihan dan kekurangannya yakni:

Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching (Cet. I; Ciputat: Quantum
Teaching, 2005), h.135.
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2.1.1.3.1 Kelebihan Metode Jigsaw

a)  Meningkatkan harga diri tiap individu

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar sehingga
konflik atarpribadi berkurang.

c) Sikap apatis berkurang

d) Pemahaman yang lebih mendalam dan retensi atau penyimpanan lebih
lama

e)  Meningkatkan kebaikan budi

f)  Dapat mencegah keagres
dalam sistem individ

)] Menlngkatkan ke

kepekaan, toleransi

am sistem kompetisi dan keterasingan
ankan aspek kognitif

an akademik)

ng lebih positif

serta menyenangi teman-

las. Banyak

dik tidak ,. ang apabil ama dengan

was-was pada anggo
ik atau keunikan p
kan diri dengan kelomp
serta didik takut bahwa
a adil bahwa satu or

hilangnya
rena harus

terbagi rata

ng lebih baik antar
k, dan lebih

didik, dapat
belajar dari
awatir akan

yang tidak

2Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. Il; Yogyakarta:
Ar-ruz Media, 2016), h.48
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2.1.2 Konsep Motivasi Belajar
2.1.2.1 Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari bahasa Inggris motive, dan bahasa latin movere yang

berarti dorongan yang terarah kepada pemenuhan kebutuhan psikis atau rohania.®®

selanjutnya Gates dkk dalam Djaa butkan motivasi adalah suatu kondisi

fisiologis dan psikologis diri seseorang yang mengatur

tindakannya dengan n bahwa motivasi adalah

dorongan yang garahkan kepada pemenuhe psikis atau rohani
ri seseorang
untuk

ini, sudah tidak da

bahwa yang
belajar dipengaruhi k anya i penggerak
belajar yang muncul k nya k AN seseorang

ak tersebut dikatakan sebag vasi a

ggerak dari
ortentu demi
ndisi intern

aya pen'ggerak yang er jadl aktif. Motif me tif pada saat

t&rutamaphlnlapijmapal tuj rasa sangat

yang sangat

sulit, namun dalam psikologi kedua istilah tersebut sama-sama, istilah yang sering

3Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses Pendidikan (Bandung: PT,
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 61.

14Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 101.

15Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2007), h. 73.
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didengar yaitu motivasi yang menunjukkan kepada seluruh proses gerakan, termasuk
situasi mendorong, dorongan yang timbul dari dalam diri individu, yang
memunculkan tingkah laku didalam mencapai suatu tujuan yang nampak pada
gerakan atau perbuatan. Sedangkan motif ialah segala sesuatu yang mendorong untuk
bertindak melakukan sesuatu.

Terkait dengan motif maka Rasulullah SAW, menyatakan dalam Haditsnya
sebagai berikut:
55 Ul & dsll ) o 4 die o BIAL) (e Al S 06 Jelal) A
adle @0 a0 J5h5 O GED S5 A G oAl il o die g
Jstay M ) J 5% 4906 1 ) Axa Gl 3 asial) 3 Glls 3h L 2l
g adle B0 a0 gsls e W58 08 sy cads aluy ale 4 a4

GaE) Wl y 2alh s HAY) W5 s sl A8a 8 3558 o8 Ll s
A 3 Ge &A1 Y 06 Al adle 0 JLia i 40§ 58 Wl Gals s
SAY) Gl Al D0 GASL LRELE AN Lly & 85l ) ) o5 aaha] Gl

Ko d moelh el
Artinya

Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata. telah menceritakan kepadaku
Malik dari Ishaa bin Abdullah bin Abu Thalhah bahwa Abu Murrah -mantan
budak Uaail bin Abu Thalib. menaabarkan kepadanva dari Abu Waaid Al
Laitsi. bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ketika sedana duduk
bermaielis di Masiid bersama para sahabat datanalah tioa orana. Yana dua
orana menahadap Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan vana seorana laqi
perai. vana dua orana terus duduk bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
dimana satu diantaranva nampak berbahaaia bermaielis bersama Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam sedana vana kedua duduk di belakana mereka.
sedana vana ketioa berbalik perai. Setelah Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam selesai bermaielis, Beliau bersabda: "Maukah kalian aku beritahu
tentana ketiga orana tadi?" Adapun seorana diantara mereka, dia meminta
perlindungan kepada Allah, maka Allah lindungi dia. Yang kedua, dia malu
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kepada Allah, maka Allah pun malu kepadanva. Sedangkan yang ketiga
berpaling dari Allah maka Allah pun berpaling darinya".®

Hadits diatas menceritakan tentang keutamaan bermajelis ilmu dan motivasi
orang yang menuntut ilmu. Dalam hadits tersebut dikatakan, ada tiga jenis orang
dalam menuntut ilmu. Yang pertama, orang yang datang ke majelis ilmu dan mencari
tempat senggang bahkan ia selalusmemiliki semangat untuk duduk di depan dekat
dengan sumber ilmu (Rasulullah/Guru).” Adapun yang kedua adalah orang yang
memilih tempat di belakang kendati masih ada tempat senggang di depannya, ia tidak
memilikigmotivasigyangstinggisdalam menuntutgilmu:sDansorangsyangsketiga adalah
orang yang meninggalkan majelis ilmu, ia tidak memiliki motivasi dalam menuntut
ilmu. Tentulah orang yang memiliki metivasi besar akan disenangi sang guru bahkan

guru akan menghargainya dan tak segan-segan membagi ilmunya.

Motivasi anak didik untuk menerima pelajaran tentu berbeda-beda, ada anak
didik yang memiliki motivasi sangat tinggi, sedang, bahkan ada anak didik yang tidak
memiliki motivasi. Hal ini perlu disadari oleh pendidik untuk memberikan motivasi

ekstrinsik untuk menumbuhkan semangat belajar pada anak didik.

Motivasi belajar juga dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat atau
keinginan dan dorongany untuks, belajars, padasskebutuhan tercapainya cita-cita.
Sedangkan faktorrekstrinsikradalahwadanyaspenghargaan; lingkungan belajar yang
mendukung dengan kegiatan belajar yang menarik, tetapi yang diketahui bahwa
kedua faktor tersebabkan disebabkan oleh rangsangan-rangsangan tertentu sehingga
seseorang dapat berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan

bersemangat.

¥ Muhammad bin Isma’il al Bukhari, Sahih al-Bukhari, dalam Hadits Exncylopedia Kitab 9
Imam, Lidwa Pusaka i-sofware, 2009, Hadits no. 64.
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Motivation is the crucial force which determines whether a learner embarks on
a task at all, how much energy he devotes to it, and how long he perseveres. it
is a complex phenomenon and includes many components: the individual's
drive, need for achievement and success, curiosity, desire for stimulation and
new experience, and so on.’

Motivasi adalah kekuatan krusial yang menentukan apakah pembelajar

memulai tugas sama sekali, berapa energi yang ia curahkan untuk itu, dan

berapa lama ia bertahan. | ompleks dan mencakup banyak

komponen: dorongan i aian dan kesuksesan, rasa
g berbentuk

berpengaruh

rn-ya serpi ﬁﬁkFWﬁikan Ses

di timbulkan
dalam diri seseorang agar mempunyai ‘motivasi yang kuat untuk belajar, sehingga

peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

william T. Littlewood, Foreign and Second Language Learning (New York, Cambridge
University Press, 1984), h. 53.

18Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 73.
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2.1.2.3 Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi sangatlah diperlukan, sebab motivasi dapat mendorong timbulnya

kelakuan dan mengubah kelakuan. Jadi, fungsi motivasi antara lain:

a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

b) Motivasi berfungsi seba arah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan

c) Motivasi berfun
mobil. Besar
suatu pekerj

berfungsi sebagai mesin bagi
tukan cepat atau lambatnya

an di atas dapat disi bahwa fungsi motivasi
penggerak
)ada sistem

eningkatkan

Si i ng dari hati s i, umumnya
karena : ti a karena dorc akat apabila
ada kes dengan bid i eorang  yang

senang a, tidak ;plﬂj“alErF A “:Enendoron 1 sudah rajin

bersifat real

%0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 161.
20M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. I11; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h.57.
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2.1.2.4.2 Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah perilaku individu yang hanya muncul karena
adanya hukuman atau tidak muncul karena ada hukuman.?! Jadi motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar. Motivasi
ekstrinsik tetap diperlukan disekolah, sebab pengajaran disekolah tidak semuanya
menarik minat peserta didik atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Seringkali
para peserta didik belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh
sekolah. Karena itu motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru

sehingga para peserta didik mau dan ingin belajar.
2.1.2.5 | Bentuk-bentuk Motivasi Belajar

Perlu diketahui bahwa cara dan jenis untuk menumbuhkan motivasi adalah
bermacam-macam. Maka, untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar ada

beberapa bentuk antara lain:

1., Memberi angka
Pemberian angka adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar
anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap peserta didik biasanya
bervariasi, sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh dari hasil
penilaian guru, bukan karena belas kasihan guru. Angka atau nilai yang baik
mempunyai potensi yang besar untuk memberikan motivasi kepada peserta
didik lebih giat belajar. Pemberian ‘angka/nilai yang baik juga penting
diberikan kepada_peserta. didik yang. kurang _bergairah belajar bila hal itu
dianggap dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan bersemangat.

2. Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan
atau kenang-kenangan/ cendramata. Hadiah yang diberikan kepada orang
lain bisa berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi. Dalam dunia
pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat
diberikan kepada peserta didik yang berprestasi tinggi, ranking satu, dua atau
tiga dari peserta didik lainnya. Pemberian hadiah bisa juga diberikan bukan
berbentuk beasiswa supersemar, tetapi berbentuk lain seperti berupa buku-

2lHamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h.33.
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buku tulis, pensil, bolpoin, dan buku-buku bacaan lainnya yang dikumpulkan
dalam sebuah kotak terbungkus dengan rapi.

3. Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar.

4. Ego-Involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada ana didik agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang
cukup penting.

5. Memberi ulangan
Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Peserta didik biasanya
mempersiapkan® diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi
ulangan. Oleh karena itu, ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk
memotivasi; peserta didik agar lebih giat belajar. Sebab ulangan akan
menjadi alat motivasi bila dilakukan secara akurat dengan teknik dan strategi
yang sistematis dan terencana.

6. Mengetahui hasil
Mengetahut hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan
mengetahui hasil, peserta didik terdorong untuk belajar lebih giat.

7. Pujian
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat
motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik. Seorang yang senang dipuji atas hasil
pekerjaan yang telah mereka selesaikan. Dengan pujian yang diberikan akan
membesarkan jiwa seseorang. Dia akan lebih bergairah mengerjakannya.
Demikian juga dengan peserta didik, akan lebih bergairah belajar bila hasil
pekerjaannya dipuji dan diperhatikan.

8. Hukuman
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan
dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif.
Oleh karena itu, hukuman hanya diberikan oleh guru dalam konteks
mendidik seperti memberikan hukuman berupa membersihkan Kkelas,
membuat resume atau ringkasan, menghapal beberapa ayat Al-Qur’an atau
apa saja dengan tujuan untuk mendidik.

9. Minat
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah
kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar.?

Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa memberi angka merupakan simbol
atau nilai yang diberikan kepada peserta didik biasanya dalam bentuk pemberian

angka atau nilai ini baik dalam hasil ulangan, partisipasi peserta didik dalam kelas,

22Gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002). h.125-
132.
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keaktifan dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik lebih giat belajar dan
termotivasi dalam proses belajar.
Hadiah merupakan penghargaan yang diberikan kepada peserta didik baik

berupa pulpen, buku dan lain sebagainya, sehingga peserta didik dapat termotivasi

dalam proses pembelajaran.

Kompetisi adalah p leh peserta didik dalam proses
pembelajaran agar peserta didik lebih giat
didik agar
2kerja keras,

dalam motivasi belajar

asanya dijadikan tolak agar peserta

diri dengan belajar untu an, sehingga

peserta elajar, karena ulangan ak otivasi bila
ivasi belajar

i hasil yang

didik senang
Kemudian cara
kerjanya benar maka peserta didik akan mendapatkan pujian oleh guru sehingga
dengan pemberian pujian tersebut peserta didik akan lebih termotivasi dalam belajar.
Hukuman merupakan motivasi belajar yang efektif, karena hukuman hanya

diberikan oleh guru dalam konteks mendidik, contoh hukuman yang diberikan kepada
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peserta didik seperti meresume mata pelajaran yang telah diajaarkan, sehingga peserta
didik termotivasi untuk belajar yang lebih serius dan lebih giat lagi.

Minat merupakan alat motivasi yang pokok untuk menentukan kesukaan atau
kesenangan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2.1.2.6 Upaya meningkatkan Motivasi Belajar

1. Menggairahkan peserta didik
Kegiatan rutin di kelas sehari-hari pengajar harus berusaha menghindari hal-
hal yang monoton dan membosankan. Guru harus memelihara minat siswa
dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan tertentu untuk dapat
meningkatkan kegairahan peserta didik, guru harus mempunyai pengetahuan
yang. cukup.

2. Memberikan harapan realistis
Guru harus memelihara harapan-harapan peserta didik yang realistis, dan
memodifikasikan harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. Bila
peserta didik telah banyak mengalami kegagalan, maka guru harus
memberikan sebanyak mungkinkeberhasilan pada peserta didik

3., Memberikan insentif
Bila peserta didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan memberikan
hadiah pada peserta didik (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan lain
sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga peserta didik terdorong untuk
melakukan usaha lebih lanjut untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4./ Mengarahkan
Guru harus mengarahkan tingkah laku peserta didik, dengan cara
menunjukkan pada peserta didik hal-hal_yang dilakukan secara tidak benar
dan meminta pada mereka melakukan dengan sebaik-baiknya.*

Penjelasan diatas diatas menunjukkan bahwa kegiatan yang harus dilakukan
seorang pendidik adalah untuk menghindari hal-hal yang bersifat monoton sehingga
peserta ' didik tidak bosan /dalam’' proses' pembelajaran, seorang pendidik harus
memelihara harapan peserta didik dan memberikan dorongan atau motivasi belajar
sehingga dapat tercapai keinginan peserta didik, dalam proses pembelajaran untuk

mencapai cita-cita peserta didik maka harus intensif dalam belajar dan seorang

ZSlameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. 1V; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h. 175-176.
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pendidik bisa mengarahkan peserta didik dalam pengaplikasian tata tertib yang ada di

lingkungan sekolah.

2.1.3 Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah berasal dari kata bahasa Arab, yaitu “syajarah” yang berarti pohon.

Pengertian etimologi ini mempenge eseorang untuk melihat sejarah secara

figuratif sebagai pohonyang g berfungsi untuk memperkuat
berdirinya batang poh i aka fungsi untuk memperkuat

0 air dan makanan yang

din ang berjudul

budayaan adalah keselu mple ) terjadi dari

unsur-u eperti pengetahuan, ke n, S um, moral,

ercayaan lain yang di anus gai anggota

tuhan, atau k kan. Namun

nkan oleh A epada Nabi

ya terkandung

ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan

ZAbuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet. XVIII; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2011)). h.49.

Bhttps://dosenmuslim.com/pendidikan/pengertian-ski-sejarah-kebudayaan-islam/ 15.15.
diakses pada tanggal 21.03.2018.
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kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota
masyarakat.
Sejarah Kebudayaan Islam adalah gambaran tentang masa lampau mengenai

usaha masyarakat muslim terhadap perkembangan ajaran agama Islam disusun secara

sistematik dan sangat lengkap yait i urutan tentang tafsiran dan penjelasan
yang dapat memberikan ke ang telah berlaku.
Sejarah Kebue sla 3 atu mata pelajaran yang
g kejadian atau peristiwa
k mengatasi
ran Sejarah
kontribusi dalam mem pada peserta
ahami, menghayati S Islam, yang
rifan yang dapat digun kecerdasan,
ap, , dan kepribadian peserta didik.
22 T Hasil Penel

an ini me enggunaan Metoc aw dalam

Motivasi pada Pe

lam Di KFAIH'EPH“EaIadang ten Pinrang.
"

r sama yang

Setelah
berkaita enelitian yang
relevan yang dirumuskan dan dicantumkan penulis dalam tinjauan hasil penelitian
yang relevan, diantaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Hatija, mahasiswa program studi

Pendidikan Agama Islam, jurusan Tarbiyah STAIN Parepare pada tahun 2017 yang
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berjudul Penerapan Metode Jigsaw Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Jurusan Peternakan SMK
(SPP Rea Timur) Kec. Binuang Kab. Polewali Mandar hasil penelitian menunjukkan
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel dimana t hitung = 12,92 sedangkan t tabel =
1,279. Dengan t hitung > tabel maka hipotesis diterima.?® Hubungan penelitian yang
diteliti oleh penulis dengan yang diteliti oleh Hatija memiliki persamaan jenis
penelitian yaitu penelitian Eksperimen, di samping itu adanya persamaan antara salah
satu variabel yang diteliti yaitu Metode Jigsaw. Namun, penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya, letak perbedaannya terdapat pada variabel kedua tentang
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan pada penelitian ini, penulis lebih
fokus pada efektivitas penggunaan metode jigsaw dalam meningkatkan motivasi
belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Hasriah, mahasiswi program studi Pendidikan
Agama Islam STAIN Parepare, tahun 2015 yang berjudul Pengaruh Penerapan
Strategi Jigsaw Terhadap Motivasi'Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik
kelas X MAN 1 Parepare. Bahwa terdapat pengaruh penerapan metode jigsaw
terhadap motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam pada peserta didik kelas X MAN
1 Parepare. Hal ini dapat-dibuktikan bahwa apabila r-hitung lebih besar dari r tabel
maka Ha diterima.?” Hubungan penelitian yang diteliti oleh penulis dengan yang

diteliti oleh Hasriah memiliki persamaan antara variabel tentang metode jigsaw dan

%Hatija,” Penerapan Metode Jigsaw Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Jurusan Peternakan SMK (SPP REA TIMUR) Kec.
Binuang Kab. Polewali Mandar” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab; Pendidikan Agama
Islam: Parepare 2017), h.66.

2'Hasriah, “Pengaruh Penerapan Strategi Jigsaw Terhadap Motivasi Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas X MAN 1 Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan
Adab; Pendidikan Agama Islam: Parepare 2017), h.74.
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motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik. Namun, penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya, letak perbedaannya terdapat pada jenis
penelitian yang digunakan oleh peneliti sebelumnya yaitu jenis penelitain kuantitatif,

sedangkan penulis menggunankan jenis penelitian eksperimen.

Ketiga, skripsi yang ditulis ah Azzahrah, mahasiswi program studi

Pendidikan Agama Islam 016 yang berjudul Efektivitas

Penggunaan Metode Scrift dalam an Motivasi Belajar Fighi
Peserta Didik Kel di Madrasah Tsana Lil-Banat Parepare.?®
oleh Fatima

itu adanya

variabel yang diteliti jar. Namun,

an penelitian sebelumn ya terdapat

g metode Cooperative antara mata

an penelitian ini, penulis  efektivitas
tivasi belajar serta didik.
a terhadap g ang menjadi

pustaka dan

i kita dalam

ZFatima Azzahra, “Efektivitas Penggunaan Metode Cooperative Scrift dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Fighi Peserta Didik Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah DDI Lil-Banat Parepare”
(Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab, Pendidikan Agama Islam: Parepare 2016), h.70.

2Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), h.34.
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Sebagai gambaran mengenai arah dalam kaitannya dengan topik pembahasan

penelitian ini, maka dilampirkan skema kerangka pikir sebagai berikut:

Metode Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada
MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten

Pembelajaran SKI Peserta Didik

Guru

-l }

Metode Jigsaw Motivasi Belajar

2.4 S
i jawaban sementara ena masih diuji
dengan i ari lapangan. Untuk m ektif a variabel X
: variabel Y (Motivasi Bela arah yaan Islam)

ng telah diu
berikut:

atkan motiva ajar Sejarah

Kebudayaan Islam peserta didik kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
Paladang Kabupaten Pinrang
Hipotesis di atas, penulis memiliki dugaan sementara bahwa penggunaan

metode jigsawefektif meningkatkan Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam
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Peserta Didik Kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten
Pinrang. Untuk itu penulis sepakat dengan pernyataan Hi di atas. Adapun untuk
kebenarannya, maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan di

madrasah yang bersangkutan.

2.5 Definisi Operasional
Untuk memperole dan menghindari terjadinya
nemudahkan pemahaman

AAAAAAAAAAA itianzsMaka, penulis

h metode pembelajara bagi peserta

lompok kecil, yang kem eri pelajaran

buat peserta didik akt gan peserta
yai materi yang sama dan se nya kembali ke
ntuk menjela
asi Belajar S aniIslam

ilakukan seseorang hal tertentu

ai suatu RIMEIMR’E timbuln

peserta didik tersebut terdorong bergerak untuk mempelajari

Sejarah

Kebudayaan Islam.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, sedangkan

desain penelitiannya adalah quasi imen dengan dua kelompok yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontr: enurut John W. Best adalah:

cedures that enable the

researcher to sions about relationships

between indep

peneliti
tentang abel bebas dengan vari

at digambarkan sebagai

02  : post-test®

30John W. Best, Research In Education (Prentice Hall; Englewood Cliffs, N.J, 1981), h.68.

31L.R. Gay, Educational Research Competencies for Analysis an Aplication, (Second Edition
Columbus, Ohio: Charles. E. Merril Publishing Co. 1981), h.228.

28
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Metode penelitian merupakan cara atau prosedur yang biasa dilakukan untuk
memecahkan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
penelitian eksperimen. Pemilihan desain ini disesuaikan dengan tujuan yang ingin

dicapai, yaitu mengetahui efektivitas penggunaan metode jigsaw dalam meningkatkan

motivasi belajar SKI peserta didik.

di lokasi penelitian, untuk

meminta izin kepada “pihé akni kepala

kukan di MTsDarul
mengambil data dari m
nentuan lokasi di ata gan bahwa

di kampung penulis, sehin bagi penulis

tkan data yan litian ini.
Penelitian

ian dilaksa al disemina dan sudah

rat izin ppeanEaPrm RIEJa bulan.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan
seseorang yang ingin meneliti semua elemen dalam wilayah penelitian dinamakan
penelitian populasi. Pada dasarnya penelitian populasi adalah penelitian yang dapat

dilakukan pada jumlah yang terhingga. Objek populasi yang diteliti akan dianalisis
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dan hasilnya dapat disimpulkan. Kesimpulan yang diperoleh itu berlaku untuk
seluruh populasi.
Populasi adalah keseluruhan obyek yang menjadi sasaran peneliti yaitu

keseluruhan peserta didik di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten

Pinrang dengan jumlah 149 sebagai
Untuk lebih jelasnye pulasi dari penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berik

erta Didik 3k | Madrasah
Kabupaten

-Thahiri . Pi 2017/2018

adalah seb Dinamakan

el apabilﬁiﬁeﬁa

lasi yang d

x ﬁwﬁneralisasi

5il penelitian

yang perlu

diperhatikan dalam penelitian yang kita lakukan. Sampel penelitian mencerminkan

%2Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi & Tenaga
Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h.255.

33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XI; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h.117.
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dan menentukan seberapa jauh sampel tersebut bermanfaat dalam membuat
kesimpulan penelitian.®*
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah

sampel jenuh yang teknik pelaksanaannya dilakukan dengan semua anggota populasi

sebagai sampel, untuk membuat ge i.dengan kesalahan yang sangat kecil.

Untuk lebih jelasn dari penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.3.2 Kelas VIII Madrasah

Jumlah Sampel Pese
> Kabupaten

| U

No

1)

N

Ulum Ath-Thahiriyah Palade 2017/2018

unjukkan bahwa jumlah peserta sebanyak 46

orang terdiri  dari as VIl 1.2 maka

peneliti skan bahwa p lam peneliti dalah semua
peserta elas VI dengan idik 46 orang.

eneliti yaitu

ua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh juga sering diartikan sampel yang

sudah maksimum , ditambah berapapun tidak akan merubah keterwakilan.*®

%4punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. I; Jakarta:
Prenada Media Group, 2010), h.169.

%Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2016), h.156.
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Pertimbangannya adalah apabila peneliti hanya mengambil sebagian orang
pada kelas VIII maka sampel penelitian tidak dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian. Oleh karena
itu, peneliti mengambil semua sampel pada kelas VIII dengan jumlah sampel 46

orang.

3.4 Teknik dan Instrum

digunakan tentunya kan beberapa teknik dan
dengan yang

lainnya guatkan agar data yang diperoleh dari lapang : penar valid.

nstrumen penelitian ya memperoleh

data ya : ipertanggung jawabkan,

eserta didik
| Ulum Ath-
thahiriy dang Kabupaten Pin

atan diIthlRuEsBrAR EJdah pene berlangsung.
aran sejarah
kebudayaan Islam untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam.

Kegiatan observasi ini peneliti bertindak sebagai partisipan aktif. Di mana

peneliti menempati posisi menjadi guru kelas dan berinteraksi langsung dengan
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peserta didik. Sehingga dengan begitu peneliti dapat dengan mudah mengamati dan
mengetahui peningkatan peserta didik selama masa observasi berlangsung.
3.4.1.2 Angket

Angket adalah suatu daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis yang harus dijawab

oleh peserta didik yang menjadi sasz i_quistionnaire tersebut atau orang lain.*®

Angket dapat berupa per atau tertutup. Angket tersebut

dibagikan di luar dari aran, dengan pe an agar tidak mengganggu
kegiatan pembelajaran yang berlangsung atau telah te

3.4.13

an data-data

ang terdapat di Madras | Ulum Ath-

paten Pinrang yang dari teknik

men-dokumen atau arsi p valid.

data yang diperoleh dari lokasi pe berupa data

dan cat c i ian, yaitu berupa ¢ adir peserta

pelaksanaan ) i : administrasi

n dokument

asi yaﬁdl ran.
3.4.2 en Pene m- E

Sebelum diberikan treatment penulis memberikan pre-test terlebih dahulu
untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. Setelah diberikan pre-test pertemuan

selanjutnya penulis memberikan treatment kepada peserta didik.

%Slameto, Evaluasi Pendidikan (Cet. 111; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.128.
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3.4.2.2 Treatment
Penulis mulai menstimulus pengetahuan peserta didik dengan menggunakan
metode jigsaw. Dalam hal ini penulis memberikan treatment dalam 4 kali pertemuan.

3.4.2.2.1 Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama pe ulai dengan perkenalan dengan peserta

didik, memberikan motivasi memberikan gambaran umum
terkait dengan materi
3.4.2.2.2 Pertemu
materi dan terke ri kemudian
i pengetahuan awal pe
SKI.
3.4.2.2. emu

ertem I penulis mencoba untuk i ma lajaran yang

kepada pese : aan Islam di

Setelah diberikan treatment penulis memberikan peserta didik post-test untuk
mengetahui dan mengukur pengetahuan peserta didik tentang mata pelajaran sejarah

kebudayaan Islam.
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3.5 Teknik Analisis Data
Dalam proses menganalisis data, teknik analisis yang digunakan yaitu teknik
analisis data yang bersifat kuantitatif, dimana penulis akan menganalisis data-data

yang terkumpul, mengelolah data dan mengambil kesimpulan dari data-data tersebut

serta menggambarkan atau mel a yang terjadi di lapangan (lokasi
penelitian).
Peneliti mene

diperoleh sebagai b

s dengan menggunakan rumus:

Presentase 'ZII :l

Frekuerp/h neEth nl

dengan menggunakan rumus sebgai berikut:

$7Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi revisi (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h.236.

38Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet 1V; Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
1995), h.40-41.
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X
o 2X
N
Keterangan :
X = Nilai rata-rata
X = Jumlah rata-rata dari nilai semua peserta didik
N = Jumlah peserta didi

anjutnya peneliti mencari nilai

nil a ke
Ju gamatan

Standar de

mencari nila aka selanjutnya pe elakukan uji
k mengetahui e penggunaan metoc saw dalam
motivasi HA EIE M}B Eam peser kelas VIII

enggunakan

rumus sebagai berikut:
D

(D)2
DZ_T
N(n-1)

t =
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Keterangan :

D = Deviasi

b = Jumlah nilai

N = Jumlah peserta didik
T = Terhitung

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini enguraikan tentang berbagai temuan yang

diperoleh dari lokasi peneliti ata dan informasi melalui tes,

observasi, angket da n lokasi penelitian yaitu

Madrasah Tsanawiy: lum Ath-Thahiriyah Kabupaten Pinrang.

ahwa dalam
guru mata
aan Islam, data vya efektivitas
terhadap peserta didi Y akukan oleh
enkan variable peneliti

ang dilakukan untuk i belajar pada

servasi upwaﬁgpalkﬂsﬁenkutnya pun dalam

diteliti g tingc gkinan kegiatan
dan perilaku responden yang relevan dalam penelitian ini di catat oleh peneliti.

Untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan observasi, maka peneliti
menggunakan rancangan/modul observasi bagi peserta didik yang bertujuan untuk

mengetahui tingkat motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam secara keseluruhan.

38
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Data yang diperoleh peneliti direkam dalam bentuk catatan-catatan kecil yang
tersusun menurut jenis motivasi sesuai dengan landasan teori yang digunakan oleh
peneliti.

Hasil tes, seperti yang diuraikan pada bab sebelumnya bahwa fungsi

pengambilan data pre-test dan po i_adalah untuk mengetahui kemampuan

awal dan kemampuan adap materi pelajaran yang
dihubungkan dengan j . -test pada kelas kontrol
pre-test kelas eksperi ingga dengan demikian
didik yang
lari rata-rata
peserta

setelah diterapkan Met Begitupula

tidak di beri

hasil da rta didik yang di beri pe

perlakus

Islam setelah menggunakan Metode Jigsaw.

Sementara itu data yang di dapatkan melalui teknik pengumpulan data angket

dapat dilihat secara jelas pada tabel berikut ini.
Tabel 4.1 Deskriptif Jawaban Metode Jigsaw

| No | Pernyataan Sangat | Setuju | Tidak | Sangat
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Setuju Setuju | Tidak
Setuju
Metode jigsaw dalam pembelajaran SKI
1 | mendorong saya untuk menemukan ide- 12 10 1 -
ide baru
Saya merasa tertekan dalam
2 | pembelajaran SKI dengan 2 5 11 5
menggunakan metode jigsa
Pembelajaran
3 | menggunakan 1
4 8
5 P O -
belajar di kelas
ami  materi dalam
6 dengan metode -
guasai materi dalam
7 dengan metode 2
8 1
lebih suka belajar in
9 a  belaja 5 5
kan PKITEP%RE
10 -
pembelajaran SKI
Saya lebih mudah memahami materi
11 | pembelajaran SKI dengan 9 13 1 -
menggunakan metode jigsaw
Total 93 80 58 22

Sumber : Excel 2010
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Berdasarkan tabel deskriptif variabel metode jigsaw tersebut diatas
menunjukkan bahwa 23 responden frekuensi jumlah jawaban yang paling banyak
adalah jawabann sangat setuju yaitu sebanyak 93 (36,76%), jawaban setuju adalah

sebanyak 80 (31,62%), jawaban tidak setuju adalah sebanyak 58 (22,92%), dan

jawaban paling rendah adalah sanga etuju adalah sebanyak 22 (8,70%). Hal ini

menunjukkan bahwa pengg dalam pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam terk T untuk mening otivasi peserta didik dalam

pembelajaran. Penentuan kategori dari skor metode jigsaw dengan menggunakan

kriteria

86% -
76% - 8
60% -
55% - 5
00% - 5
Sumber

.

Skor tot skor teoritik

tertingg el ini ti X 44, karena j esponden 23

maka s ehingga, metode adalah 750 :

atau 74,1]P* IReEMRlE Sehingga disimpulkan

1.012 =

metode
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Tabel 4.2 Deskriptif Jawaban Motivasi Belajar

. Sangat
No Pernyataan zang_at Setuju T'da.k Tidak
etuju Setuju Setui
etuju
Saya mempunyai Kkeinginan
untuk  mendapatkan nilai
1 | tertinggi pada pelajaran SKI 15 5 3 -
jika  menggunakan  metode
jigsaw
Saya tertarik
2 | pelajaran 1 1
menggunakan r

Saya mempersiapkan diri secara
matang untuk  menghadapi
ulangan pada pelajaran SKI

15

10

Saya menyontek saat tidak bisa
menjawab ulangan pada
pelajaran SKI

15

42
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Lanjutan Tabel 4.2

. Sangat
No Pernyataan Sang_at Setuju T'da.k Tidak
Setuju Setuju X
Setuju
Saya merasa terkesan belajar i
1 SKI dengan metode jigsaw 6 13 4
Total 91 25 2
Sumber : Excel 2010
Berdasarkan sk Belajar tersebut di atas

menunj N ) ' acn 2 ensiiumlah 13w N Mele ||ng banyak

adalah etuju adalah
0,88%), dan

adalah sangat tidak se 2 (0,79%).

wa peserta didik ter jjar Sejarah

menggunakan Metode Pene

skor ma

arah Kebudayaan Islam pesert ik de

kriteria

Skor total motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian
adalah 865, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 11 x 4 = 44,
karena jumlah responden 23 orang maka skor kriterium adalah 44 x 23 = 1.012.

sehingga motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik adalah 865 : 1.012
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= 0,854 atau 85,4% dari kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan

motivasi belajar Sejarah Kebudayaan peserta didik termasuk kategori tinggi.
4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data

Berdasarkan jenis penelitian ini*yaitu penelitian eksperimen dengan desain
penelitian pre-test dan post-test;;maka data yang diperoleh dari hasil penelitian ini
berupa hasil dari pre-test dan post-tes pada kedua kelas baik kelas kontrol maupun
kelas eksperimen dianalisis dengan menggunakan uji t. namun sebelumnya akan
diuraikan langkah-langkah sebelum data tersebut dilakukan uji t, yaitu pertama data
yang terkumpul akan diolah untuk mengetahui hasil skor yang diperoleh oleh peserta
didik, pada langkah kedua skor yang “diperoleh akan diklasifikasikan berdasarkan
hasil belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dari hasil pre-test dan post-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada langkah yang ketiga mencari nilai rata-rata
(range) peserta didik dari kedua hasil pre-test dan post-test kelas control dan kelas
eksperimen. Langkah terakhir yaitu mencari nilai_standar deviasi dari kedua kelas
tersebut. Pengujian hipotesis pada penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan
uji t untuk mengetahui apakah Metode Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar
sejarah 'kebudayaan Islam peserta didik kelas VIII di MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang' melalui perbandingan_hasil pembelajaran
pada kelas control dengan kelas eksperimen.

Berdasarkan tabel di bawah iniiterdapat nilai dan skor yang diperoleh oleh
peserta yang menjawab soal pre-test dan post-test sebanyak 1 nomor maka akan
mendapatkan skor sebanyak 10, peserta didik yang menjawab 2 nomor maka akan
mendapatkan 20 nilai, peserta didik yang menjawab soal 3 nomor dengan benar maka

akan mendapatkan nilai 30, peserta didik yang menjawab soal pre-test dan post-test
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sebanyak 4 soal maka akan mendapatkan skor sebanyak 40, peserta didik yang
menjawab 5 nomor maka akan mendapatkan 50 nilai, peserta didik yang menjawab 6
soal secara benar akan mendapatkan nilai 60, peserta didik yanag mampu menjawab 7

soal secara benar akan mendapatkan skor 70, peserta didik yang mampu menjawab

pertanyaan berjumlah 8 soal secar ka akan mendapatkan nilai 80, peserta

didik yang menjawab 9 s an mendapatkan nilai 90, dan
peserta didik yang m t-test secara benar jumlah
soal sebanyak 10 n nilai 100 pada soal pre-

test dan

dan kelz

dan post-test

dari ke iti kuadrat dari

1

2

3

4 /

5 | Andi Wiranda 4

6 | Damas Ramadhan 4 40
7 | Fu'ad 4 40
8 | Hasriyandi 4 40
9 | llham Basri 5 50
10 | Khusnul KhulukKi 4 40
11 | Muh. Albar Ruslan 4 40
12 | Muh. Deny Hermanto 4 40

Lanjutan Tabel 4.3
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Sumber : Excel 201

No Pre-Test
Nama Jumlah Jawaban Benar | Skor

13 | Muh. Fausan 4 40
14 | Muh. Ikhwan 4 40
15 | Muh. Jusril 4 40
16 | Muh. Naim Rahifah 5 50
17 | Muh. Rahmat 5 50
18 | Rahmat 4 40
19 | Ahmad Mahfud Said 4 40
20 | Akbar Wahyudi 5 50
21 | Faris L 6 60
22 | Muntasir 5 50
23 | Nur Akbar Dwi 4 40

Tabel 4
Noj — Nama  "3imiah Jawabs Skor
1 60
2 60
3 60
4 50
5 60
6 60
7 50
8 50
9 70
10 60
11 50
12 50
13 ausan 70
14 60
15 60
16 60
17 60
18 60
19 50
20 | Akba 50
21 | Faris L 7 70
22 | Muntasir 6 60
23 | Nur Akbar Dwianto Takdir 6 60

Sumber : Excel 2010

Klasifikasi skor penilaian hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol

Tabel 4.5 Klasifikasi skor penilaian hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol
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No ___ Frekuensi
Klasifikasi Pre-test Post-test

1 | Sangat baik - -

2 | Baik - r

3 | Cukup L =

4 | Kurang ! ]

5 | Kurang Sekali 15 -
Jumlah 23

Sumber : Excel 2010

pre-test peserta d jukkan bahwa tidak ada

post-test di

Hal ini jadi bahwa masih kurangny. i g diberikan

oleh gu pela arah Kebudayaan Islam iknya dalam

mata pé sej udayaan Islam. Berdas sifikasi skor
penilaia test telah dilaksanakannya treatm bahwa 16
peserta ang mendapat nila 2ndapat nilai

klasifikasi k

Tabel 4 nilai pre-test ke

No

1

2

3

4 Jung Nuraisah 4 40
5 Marwah 4 40
6 Muh. Fadhil 6 60
7 Muh. Hafis 5 50
8 Mubh. Rafli 5 50
9 Muh. Nasrul 6 60
10 | Muh. Yusran 4 40
11 | Muh. Yusuf 4 40
12 | Rahmat Amri 4 40
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Lanjutan Tabel 4.6

Pre-Test
No Nama Jumlah Jawaban Benar | Skor
13 | Satna Sawitri 4 40
14 | Shofiyyah 6 60
15 | Muhammad Akram 4 40
16 | Muh. Alif Herman 4 40
17 | Najlah 4 40
18 | Najwah 4 40
19 | Nur Alam 5 50
20 | Zulkifli Basri 6 60
21 | Muh. Arif Maulan 4 40
22 | Sri Agila Rahm 4 40
23 | Al Adinda Ism 40
Sumber : Excel 201
Tabel 4
No Skor
1 70
2 90
3 90
4 90
5 90
6 90
7 90
8 90
9 90
10 70
11 70
12 80
13 itri _ 100
15 ad Akramm: . . s 10 100
16 ' 90
17 90
18 90
19 | Nt : : 80
20 | Zulkifli Basri 10 100
21 | Muh. Arif Maulana 8 80
22 | Sri Agila Rahmania 9 90
23 | Al Adinda Ismail 10 100
Sumber : Excel 2010

Klasifikasi skor penilaian hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen
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Tabel 4.8 Klasifikasi skor penilaian hasil pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen

___ Frekuensi

No Klasifikasi Pre-test Post-test
1 | Sangat baik - 16
2 | Baik . :
3 | Cukup 0 3
4 | Kurang -
5 | Sangat Kurang ;

Jumlah 23

Sumber : Excel 2010

a tidak ada
peserta post-test di

kelas e a peneliti enggunakan

metode ngaruhi peserta didik ke I Ulum Ath-
paten Pinrang. Hal in asar bahwa

leh peneliti dengan pen saw sebagai

upaya uhi motivasi belajar sejarah k ayaa yang ingin
peneliti. Berd i kasi skor pen ost-test atau

telah di

nilai sa

ilaian hasil
pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengklasifikasian skor
perolehan hasil nilai yang diperoleh pada kedua kelas yakni kelas kontrol dan kelas
eksperimen bertujuan agar peneliti mampu membahas perbedaan yang sangat terlihat
antara kedua kelas tersebut ketika diantara kelas tersebut diberikan perlakuan dengan

menggunakan metode Jigsaw.
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Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antara nilai rata-rata (range) dan

standar deviasi pada pre-test dan post-test untuk kedua kelas kontrol dan kelas

eksperimen maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 hasil nilai standar deviasi pre tes dan post tes kelas kontrol

NO Nama Pre-Test Post-Test Deviation
X1 X1 X X22 | D(X1-X2) D?
1 Abdullah 40 | 1600 60 | 3600 20 400
2 Ahmad Utsman. S 50 | 2500 60 | 3600 10 100
3 Agus Riandi 50 | 2500 60 | 3600 10 100
4 Amiruddin 40 | 1600 50 | 2500 10 100
5 Andi Wiranda 40 | 1600 60| 3600 20 400
6 Damas Ramadhan 40 | 1600 60 | 3600 20 400
7 Fu'ad 40 | 1600 501 2500 10 100
8 Hasriyandi 40 | 1600 50| 2500 10 100
9 Ilham Basri 50 | 2500 70| 4900 20 400
10 Khusnul Khuluki 40 | 1600 60 | 3600 20 400
11 Muh. Albar Ruslan 40 | 1600 50| 2500 10 100
12 Muh. Deny Hermanto 40 | 1600 50| 2500 10 100
13 Muh. Fausan 40 | 1600 70| 4900 30 900
14 Muh. Ikhwan 401 1600 60 | 3600 20 400
15 Mubh. Jusril 40 | 1600 60| 3600 20 400
16 Muh. Naim Rahifah 50 2500 60| 3600 10 100
17 Muh. Rahmat 50 | 2500 60| 3600 10 100
18 Rahmat 40 [791600 60| 3600 20 400
19 Ahmad Mahfud Said 40 | 1600 50| 2500 10 100
20 Akbar Wahyudi 40 | 1600 50 | 2500 10 100
21 Faris L 60 | 3600 701 4900 10 100
22 Muntasir 50 | 2500 60| 3600 10 100
23 Nur Akbar Dwianto Takdir 40 | 1600 60 | 3600 20 400
JUMLAH 1000 | 44200 | 1340 | 79000 340 5800

Sumber : Excel 2010

Untuk Mencari standar deviasi pada hasil pre-test dan post-test dianalisis

dengan menggunakan rumus untuk mencari standar deviasi, setelah mencari nilai
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standar deviasi, langkah selanjutnya yang dilakukan ialah mencari deviasi dari hasil
dari hasil tes tesebut dengan cara kuadratkan standar deviasi dari hasil pre-test dan
post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat diketahui perbedaan

nilai akhir diantara kedua kelas tersebut.

Untuk mengetahui standar a terlebih dahulu peneliti mencari nilai

rata-rata pre-test pada kela: kan rumus sebagai berikut:

encari nilai standar

berikut:

PAREPARE

- 44200 — 86,96
- 22

. 44113,04
N 22

SD =,/20005,14
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SD = 141,44

Selanjutnya peneliti mencari nilai rata-rata post-test dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

SD = /42,29

SD = 6,50
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Dari hasil pengelolaan data di atas maka peneliti dapat menemukan perbedaan
antara nilai rata-rata dan standar deviasi pada pre-test dan post-test kelas control
sebagaimana yang terdapat dalam tabel berikut ini:

Nilai rata-rata dan standar deviasi pada pre-test dan post test peserta didik

kelas kontrol:

Tabel 4.10 nilai rats elas kontrol

Nilai rata-rata

Standar deviasi

a-rata da 3 iasi pre-test
dan pos a pre-test =
43,48 d gkan standar

deviasi

sejarah n menggunakan S lihat dengan

- BI

PAREPARE
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t =
(340)2
SSOO—T
23 (23-1)
340
t =
115600
5800— 23
23 (22)
340
t= ————
5800-5026,09
506
t =
7
t =
t 3
= 1,

t=2
mendapatka ar deviasi pad

test, la Ianjutny?dﬁhﬂegr |IApﬁtEa dengan

untuk e

54

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.11 hasil nilai standar deviasi pre-test dan post-test kelas eksperimen

55

NoO Nama Pre-Test Post-Test Deviasi
X1 X12 X2 X7? D(X1-X2) D2

1 | A. Nur Azizah Asrianti 60 | 3600 70 | 4900 10 100
2 | Febi Febrianti 2500 90 8100 40 1600
3 | Jumriana 90 8100 40 1600
4 | Jung Nuraisah 90 8100 50 2500
5 | Marwah 90 8100 50 2500
6 | Muh. Fadhil 8100 30 900
7 | Muh. Hafis 8100 40 1600
8 40 1600
9 30 900
10 30 900
11 30 900
12 40 1600
13 60 3600
14 20 400
15 60 3600
16 3 50 2500
17 3 50 2500
18 3 g 50 | 2500
19 B 6 30| 900
| 48 10 40 | 1600
40 1600
Rahmania» 50 2500
mwh LR 50| 3600
940 | 42000

Untuk mengetahui standar deviasi maka terlebih dahulu peneliti mencari nilai

rata-rata pre-test pada kelas eksperimen dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = =X
N
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X =1070
23
X = 46,52
Selanjutnya untuk mencari nilai standar deviasi pre-test maka peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut:

SD =

------

SD =
SD =

SD =

- o

" PAREPARE

SD =8

Selanjutnya peneliti mencari nilai rata-rata post-test dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
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X = 2010
23
X =87,39
Setelah mencari nilai rata-rata hasil post-test selanjutnya peneliti mencari nilai

standar deviasi post-test dengan meng rumus sebagai berikut:

3 i

PAREPARE

antara nilai rata-rata dan standar deviasi pada pre-test dan post-test kelas eksperimen

sebagaimana yang terdapat dalam tabel berikut ini:

Nilai rata-rata dan standar deviasi pada pre-test dan post test peserta didik

kelas eksperimen:
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Tabel 4.12 nilai rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen

Pre-test Post-test
Nilai rata-rata 56,52 87,39
Standar deviasi 8,32 9,15

Sumber : Excel 2010

Tabel di atas menunju ta-rata dan standar deviasi pre-test

dan post-test pada kela eserta didik pada pre-test =

56,52 dan hasil nilai peserta didik pada p 7,39, sedangkan standar
deviasi

......... 2 ar : katan motive ajar sejarah

kebuda igs i 2ngan rumus
sebagai
Y
94
D=
D = 40
t =
PAREPARE
t =
,42000—%
23(23-1)
940
t=

42000 883600

23 (22)
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‘= 940
B 42000-38417,39
506
940
t =
3582,61
506
t=—
‘= 9
2
t =235
43 P

i hipotesis untuk me gsaw dapat

jar Sejarah Kebudayaa kelas VIII

MTs De riyah Paladang Kabupa : tode Jigsaw

efektif i tkan motivasi belajar sejarah Keb peserta didik
kelas V Ts Darul Ulum At ng.

arkan tes hipo (dk) adalah

N-1 jad = 22, untuk a. = 0,0 t tabel dari

harus rrﬂllﬁin 0la sebut maka

yang diperoleh dalam perhitungan yang tercantum pada nilai t hitung maka dapat
diketahui bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel (t hitung > t tabel) dimana t
hitung = 353,38 sedangkan t tabel = 2,074.

Dengan t hitung lebih besar daripada t tabel maka hipotesis diterima dan ini

menunjukkan bahwa Metode Jigsaw efektif dapat meningkatkan motivasi belajar
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sejarah kebudayaan Islam peserta didik di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-
Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

4.4.1 Penggunaan metode Jigsaw di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang

Kabupaten Pinrang
Berdasarkan has aan metode Jigsaw di MTs

, secara umum dalam

alam kegiat j ang belum
ntuk mengetahui suatu
ertentu. Peneliti ingin i tode Jigsaw
perbaikan
MTs Darul
uk lembaga

belajaran.

tujuan dan
atis di dalam
kegiatan nyata sehingga dalam pelaksanaan kegiatan tersebut dapat mencapai tujuan
secara optimal. Dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan maka
diperlukan suatu metode mengajar sebagai alat untuk mengimplementasikan

rancangan-rancangan materi ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

sehingga pencapaian tujuan dari materi ajar yang disampaikan oleh pendidik dapat
memberikan feedback kepada peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan efesien.

Pada pembahasan ini akan diuraikan oleh peneliti dalam menawarkan dan

mengeksperimenkan metode Jigsaw digunakan dalam pembelajaran sejarah

imana Penggunaan metode Jigsaw

yaitu mempersiapkan S aran berupa
lajaran, mempelajari m kan dikelas,
dan psikis peserta didi an motivasi
belajar | dik dalam kegiatan pembela
peneliti yak liti memulai

dengan elah itu peneliti ikan pre-tes

untuk ik di MTs Ulum Ath-
Thahiri

puan awal
peserta “didik angkah-langkah

sebagai berikut:

4.5.1.1 Pertemuan pertama pada kelas kontrol
Peneliti dan peserta didik memberi salam dan berdoa bersama sebelum

memulai pelajaran, peneliti dan peserta didik memperkenalkan diri, lalu peneliti
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mengabsen peserta didik. Peneliti menjelaskan secara singkat tujuan dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memberi pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik, setelah memberi pre-test peneliti menjelaskan materi
tentang perkembangan kebudayaan / peradaban Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah
tanpa penggunaan metode Jigsaw..Di dalam materi perkembangan kebudayaan /
peradaban Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah terbagi dalam tiga garis besar yakni
mengenai pendidikan, ekonomi dan perdangangan. Dalam bidang pendidikan
pemerintahan dinasti ayyubiyah telah berhasil menjadikan damaskus sebagai kota
pendidikan hal ini ditandai dengan dibangunnya dar al hadis al kamilah pada tahun
1222M dan madrasha ash shauhiyyaha pada tahun 1239M. Dar al hadis al kamilah
dibangun untuk mengajarkan pokok-pokok hukum yang secara umum terdapat
didalam mazhab hukum sunni. Adapun madrasha ash shauhiyyaha berperan sebagai
pusat pengajaran empat mazhab. Dalam hal perekonomian dinasti bekerja sama
dengan penguasa muslim diwilayah lain. Disamping itu, ia juga menggalakkan
perdagangan dengan kota-kota dilaut tengah, lautan hindia dan menyempurnakan
sistim perpajakan. Pada bidang perdagangan, dinasti ini membawa pengaruh bagi
eropa dan negara-negara yang dikuasainya. Dieropa terdapat perdagangan agriculture
dan industri. Hal ini menimbulkan perdagangan internasional melalui jalur laut, sejak
saat itu dunia ekonomi dan perdangan sudah mengguakan sistem kredit, bank
termasuk Letter of Credit (Ic), bahkan ketika itu sudah ada uang yang terbuat dari
emas. Selain itu juga dimulai percetakan mata uang dirham campuran (fulus).
Percetakan fulus yang merupakan mata uang dari tembaga dimulai pada masa
pemerintahan sultan muhammad al kamil ibn al adil al ayyubi, percetakan unag fulus

tersebut dimaksudkan sebagai alat tukar terhadap barang-barang yang tidak signifikan
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dengan rasio 48 fulus untuk setiap dirhamnya. Setelah memberikan materi tentang
Perkembangan kebudayaan / peradaban Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah yang
terbagi dalam tiga bidang yakni mengenai pendidikan, ekonomi dan perdangangan,

peneliti menyimpulkan materi tersebut kemudian memberikan gambaran tertang

Dalam kegiatar A akukan beberapa kegiatan.

anjutkan kembali indikator

dari pe yyubiyah, di
kelas c tradisional
seperti ( metode Tanya jawab, . Pertanyaan

leh peneliti pada saat p s pulan pada

ses pembelajaran, selanj i eri post-test

mengetahui
kemampuan awal peserta didik, adapun soal dari pre-test yang berjumlah 10 nomor
dalam bentuk pilihan ganda, setelah memberi pre-test peneliti menjelaskan materi
tentang perkembangan kebudayaan / peradaban Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah
dengan menggunakan metode Jigsaw. Adapun materi yang di sampaikan yaitu di

dalam materi perkembangan kebudayaan / peradaban Islam pada masa Dinasti
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Ayyubiyah terbagi dalam tiga garis besar yakni mengenai pendidikan, ekonomi dan
perdangangan. Dalam bidang pendidikan pemerintahan dinasti ayyubiyah telah
berhasil menjadikan damaskus sebagai kota pendidikan hal ini ditandai dengan
dibangunnya dar al hadis al kamilah pada tahun 1222M dan madrasha ash
shauhiyyaha pada tahun 1239M. Dar al hadis al kamilah dibangun untuk mengajarkan
pokok-pokok hukum yang secara umum terdapat didalam mazhab hukum sunni.
Adapun madrasha ash shauhiyyaha berperan sebagai pusat pengajaran empat mazhab.
Dalam hal perekonomian dinasti bekerja sama dengan penguasa muslim diwilayah
lain. Disamping itu, ia juga menggalakkan perdagangan dengan kota-kota dilaut
tengah, lautan hindia dan menyempurnakan sistim perpajakan. Pada bidang
perdagangan, dinasti ini membawa pengaruh bagi eropa dan negara-negara yang
dikuasainya. Dieropa terdapat perdagangan agriculture dan industri. Hal ini
menimbulkan perdagangan internasional melalui jalur laut, sejak saat itu dunia
ekonomi dan perdangan sudah mengguakan sistem kredit, bank termasuk Letter of
Credit (Ic), bahkan ketika itu sudah ada uang yang terbuat dari emas. Selain itu juga
dimulai percetakan mata uang dirham campuran (fulus). Percetakan fulus yang
merupakan mata uang dari tembaga dimulai pada masa pemerintahan sultan
muhammad al kamil ibn al adil al ayyubi, percetakan unag fulus tersebut
dimaksudkan sebagai alat tukar terhadap barang-barang yang tidak signifikan denga
rasio 48 fulus untuk setiap dirhamnya. Setelah itu, peneliti menyimpulkan materi dan
memberi gambaran tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
4.5.1.4 Pertemuan kedua pada kelas eksperimen

Dalam kegiatan ini, peneliti dan peserta didik melakukan beberapa kegiatan.

Pertama peneliti melanjutkan materi pembelajaran dan melanjutkan kembali indikator
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dari materi perkembangan kebudayaan / peradaban Islam pada masa Dinasti
Ayyubiyah, di kelas eksperimen ini peneliti menggunakan metode Jigsaw dengan
memilih materi pelajaran yang akan dibagi menjadi beberapa bagian, dimana dalam
menggunakan metode dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dibagi kedalam
beberapa kelompok dalam satu kelompok terdiri dari lima dan enam orang peserta
didik yang nantinya akan dibagikan materi dengan jumlah bagian yang ada, setiap
kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi pelajaran yang berbeda-
beda, adapun materi yang harus dikuasi oleh kelompoknya satu yaitu sejarah
berdirinya  dinasti  ayyubiyah, materi kelompok dua yaituPerkembangan
Kebudayaan/Peradaban Islam pada“Masa Dinasti. Al-Ayyubiyah, kelompok tiga
membahas materi tentang Tokoh Ilmuwan Muslim dan Perannya dalam Kemajuan
Kebudayaan/Peradaban Islam pada Masa Dinasti Al Ayyubiyah, kelompok empat
membahas tentang 'MeneladaniSikapKeperwiraan Shalahuddin al-Ayyubi. Setelah
dibagikan materi maka kelompok mengirimkan anggota-anggotanya ke kelompok
lain untuk menyampaikan apa yang telah di‘pelajari di kelompoknya, setelah peserta
didik kembali ke suasana belajar. seperti semula kemudian ditanyakan sekiranya ada
persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok, setelah memahami dengan baik
materi ynag telah di didiskusikan.di kelompok:. lain'peneliti menyampaikan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik untuk mengecek pemahaman mereka terhadap materi
dan memberikan motivasi dart fuar-(motivasi ekstrinsik) berupa dorongan untuk
memberikan kesimpulan di depan Kkelas, setelah peserta didik telah mampu
menjabarkan kembali pokok materi yang ia pahami di depan kelas maka peneliti
memberikan bentuk-bentuk motivasi diantaranya memberikan pujian karena

keberhasilan dan keberanian dalam menjelaskan kembali materi pelajaran yang ia
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pahami, memotivasi peserta didik melalui gerakan tubuh peneliti seperti
mengacungkan jempol dan mengapresiasi kepada peserta didik karena telah berhasil
menyampaikan kesimpulan yang ia peroleh dari diskusi yang telah dilakukannya

dalam kegiatan pembelajaran. Setelah materi dipaparkan kembali oleh peserta didik

maka peneliti memberi kesimpul materi perkembangan kebudayaan /

peradaban Islam pada dan memberi post-test untuk
mengetahui  keberhasi aan Islam pada kelas

eksperimen ini.
452 s VIII MTs

D riyah Paladang Kabupat

ivasi belajar merupakan venting yang
harus o agar proses pembelaj baik. Guru
dituntu erikan dorongan dan se didik dalam
belajar c ivasi_intrinsik (motivasi I pes idik) seperti
maupu i insi serta didik).
Karena nternal dan
eksternz perubahan
tingkah anyak _peserta K 'ya engatakan” secara hwa belajar
Sejarah yajian mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dilakukan oleh guru dalam mengajar tidak
memberikan keaktifan peserta didik di dalam memahami pokok-pokok materi yang
sedang dipelajari sehingga dalam kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

yang sedang berlangsung tidak memberikan motivasi belajar pada diri peserta didik

karena adanya pengaruh ekstrinsik yang tidak memengaruhi kondisi instrinsik di
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dalam memunculkan motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, sehingga dapat dilihat pada generasi pembelajar materi-materi
pokok ajaran agama Islam tidak lagi dapat dilihat pemahaman yang luas peserta didik

akan pokok-pokok utama yang menjadi dasar dari ajaran dalam keberagamaan Islam

peserta didik masa kini. Sehingg gat diperlukan oleh seluruh pemerhati

pendidikan utamanya peme a Islam untuk lebih memberi

perhatian pada penger ompetensi-kor ru agama Islam di dalam

alisme mereka dalam mengelola pembelajaran,

Islam.
nalisis angket didapat vasi belajar

dik di kelas

peserta jaran Sejarah Kebuday

VIl M th-Thahiriyah Paladang

, hal ini dibu

berada pada

kategor ivasi belajar

peserta i i tik tertinggi

dari kriteria

Berdasarkan hasil observasi peserta didik berperan aktif dalam kelompok
metode jigsaw, peserta didik berantusias dalam mengikuti pembelajran dengan
menggunakan metode jigsaw, peserta didik bergabung dengan teman kelompoknya

yang telah dibagi oleh guru, kelompok yang terpilih melakukan presentasi hasil
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diskusi kelompok tentang metode jigsaw di depan kelas, peserta didik yang lain
memberi tanggapan kepada kelompok yang terpilin melakukan presentasi, masing-
masing kelompok menuliskan kesimpulan dari materi yang telah dibagikan, salah

satu kelompok secara acak melaukan presentase di depan kelas, masing-masing

kelompok mengumpulkan tugas i n perkelompok dengan metode jigsaw,

peserta didik memberikan engikuti pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, | yang dianggap penting.
Setelah peserta did mberikan reinforcement
kepada gemukakan
pendaps i . 3 i lan tentang
materi da pertemuan tersebut.

igsaw dalam meningk gjar Sejarah
erta didik di kelas VIII -Thahiriyah
Pinrang
peneliti mel iti ; tode Jigsaw

dalam katkan moti

dengan ori terhadap pun variabel
bat  menarik
didik yang
berhasil dala atu kegiatan pembele enar-benar efek ala eningkatkan
motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam terhadap pengamatan peneliti bagi peserta
didik di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang, ini
dapat dibuktikan terhadap hasil pre-test dan post- test pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
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Hasil pre-test pada kelas kontrol, peserta didik memperoleh nilai rata-rata
43,48, sedangkan hasil post-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik
yaitu 58,26. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata peserta

didik pada kelas kontrol walaupun peningkatan yang ditunjukkan tidak terlalu

signifikan.

Sementara itu, hasil f erimen, peserta didik mempunyai
nilai rata-rata 56,52, kan bahwa nilai rata-rata
87,79. Hal ini menunjukke ode jigsaw dalam mata pelajaran
Sejarah eserta didik
secara S dipengaruhi
ta didik dengan demi tode jigsaw

rah Kebudayaan Isla an motivasi

belajar Islam peserta didik di

Thahiri ad paten Pinrang.

" 1an

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap hasil penilaian di atas, maka dapat di tarik

beberapa kesimpulan, diantaranya sek
5.1.1 Penggunaan metode Ji an Sejarah Kebudayaan Islam di
kelas VII MT s adang Kabupaten Pinrang

termasuk dalam kategori cukup baik, hal ini ‘dibt

4 = 44, karena jumlah r

2. Sehingga, metode ji 012 = 741,1

ria yang ditetapkan. P gsaw dalam
ah Kebudayaan Islam meli aktif peserta

nyampaikan

51.2 a dic el ayaan Islam

motivasi belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 865,
skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 11 x 4 = 44, karena

jumlah responden 23 orang maka skor kriterium adalah 44 x 23 = 1.012.
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sehingga motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik adalah 865 :
1.012 = 0,854 atau 85,4% dari kriteria yang ditetapkan.
5.1.3 Efektivitas Metode Jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar sejarah

kebudayaan Islam peserta didik di kelas VIII MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah

Paladang Kabupaten Pinrang o atakan efektif pada penggunaan metode

Jigsaw di dalam men ajar sejarah kebudayaan Islam

peserta didik d /11l MTs Daru Ath-Thahiriyah Paladang

il perhitungan uji t

yenangkan,
maka p didik untuk

belajar agar peserta

itu penulis

Madrasah Paladang
ten Pinrang engarahkan
pala sekolah

sejarah kebudayaan Islam yang'sebagian peserta didik jenuh dengan mata
pelajaran ini, tetapi peserta didik akan merasa senang apabila yang
mengajarkan mata pelajaran tersebut utamanya seorang pendidik mampu

memberikan yang terbaik di dalam mendidik mereka, salah satu hal yang
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5.2.3
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dilakukan oleh seorang guru yaitu aktifnya guru di dalam mengembangkan
variasi mengajar dengan menggunakan metode-metode baru yang ia peroleh
berkat dukungan penuh pimpinan lembaganya dalam hal ini pihak kepala

sekolah untuk member ikan kesempatan kepada guru dalam mengikuti

kegiatan pelatihan-pelatiha nsi guru professional sehingga dalam

kegiatan mengajar miliki kemampuan di dalam
mengadakan kan metode yang dapat
Darul Ulum

e tradisional yang bisa ' dik menjadi
ggunakan metode lain an motivasi
sehingga menjadi aktif
Ts Darul Ulum Ath-Th Kabupaten
membentuk gga apabila

ami kesulitan belaj ah

PAREPARE
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Lampiran 1
Lembar observasi
Nama Sekolah : MTs. Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Kabupaten
Pinrang
Kelas Vil
Mata Pelajaran : Seja
Petunjuk:

1. Amatilah kegiate

2.

No

1 s idi eran aktif  dalam

2 as dalam mengikuti

menggunakan

3

4

5 | Peserta didik yang lain memberi tanggapan
kepada kelompok yang terpilih melakukan v
presentasi

6 | Masing-masing kelompok  menuliskan V
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kesimpulan dari materi yang telah di

bagikan

7 | Salah satu kelompok secara acak
melakukan presentase di depan kelas

8 | Masing=masing kelompok
tugas yang disusun p
metode jigsaw

9

10

PAREPARE
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Madrasah : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Mata Pelajaran . Sejarah Kebudayaan Islam

Kelas/Semester

Materi Pokok peradaban Islam pada masa

Alokasi Wa

hayati ajaran agama Isl

2. hayati perilaku jujur, wab, peduli
ng), santun, dan perca raksi secara
ungan sosial dan alam sekita
3. mi dan mene tual, konsept prosedural)
t g U pengetahus nologi, seni
erkait fenomena ang tampak mata.
4. h, menyPAnnlEIPAaR Eah konk

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain menurut sudut pandang/teori yang
kuat.

B. Kompetensi Dasar

1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan Dinasti Ayyubiyah.
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2.2 Meneladani perilaku istigamah seperti yang dicontohkan oleh para Khalifah
dari Dinasti Ayyubiyah.
3.2 Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban Islam pada masa

Dinasti Ayyubiyah.

4.2 Membuat peta konsep meng nal-hal yang dicapai pada masa Dinasti

Ayyubiyah.
C. Indikator Pencapsg petensi
1.  Menelaah ibre lai nilai

2. eneladani perilaku isti dicontohkan
ri Dinasti Ayyubiyah.
3. ab-sebab berkembangn daban Islam

| Ayyubiyah

embangnya

Ayyubiyah

Perkembangan kebudayaan / peradaban Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah di
bidang :
- Pendidikan

- Ekonomi dan perdagangan
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- Militer dan Sistem Pertahanan
2. Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Al-Azhar
3. Al-Azhar Pada Masa Pemerintahan Dinasti Al-Ayyubiyah
4. lbrah yang dapat kita ambil dari Kegemilangan Peradaban Dinasti Ayyubiyah
E. Metode, Alat, Bahan dan Sum

< Metode:
> Jigsaw

» Ceramah

pt)

Kls VI Kemenag

untuk memulai pembelajaran

- Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan tentang Perkembangan kebudayaan/peradaban pada masa

Dinasti Ayyubiyah di bidang:
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» Pendidikan
» Ekonomi dan perdagangan

> Militer dan Sistem Pertahanan

82

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan

dipelajari.

Menyampaikan

men ejaun mana pengetahu
n.

um dengan mengajukan be
Per kalian mendengar tentang

peradaban | yyubiyah di

pertemuan yang berl

Pendidika

Ekonomi d

it i S S i

» Pendidikan
» Ekonomi dan perdagangan

> Militer dan Sistem Pertahanan?

angsung

ebudayaan /
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- Guru menunjuk seorang peserta didik yang sudah pernah mengetahui
Perkembangan kebudayaan / peradaban Islam pada masa Dinasti
Ayyubiyah di bidang:

e Pendidikan

e Ekonomi dan perdagan
e Militer dan si
an secara klasikal, guru

hebers idi enerangkannya kembali

budayaan /

pada masa Dinasti Ayy

perdagangan

n sistem pertahanan

: berapa n tentang
Islam p asa Dinasti
yubiyah di bi

Pendicikgl Ji R EPARE

- Setelah selesai guru menjelaskan tentang Perkembangan kebudayaan /
peradaban Islam pada masa Dinasti Ayyubiyah di bidang:
e Pendidikan

e Ekonomi dan perdagangan
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e Militer dan sistem pertahanan

Konfirmasi

- Perkembangan kebudayaan / peradaban Islam pada masa Dinasti

Ayyubiyah di bidang :

e Pendidikan

e Ekonomi

@
%

teri yang saja diaja

lajaran dengan do’a da

& m

Parcpare, 16 Juli 2018

Guru Mata Pelajaran SKI1 Mahasiswa Pencliti IAIN Parcpare
‘e&uf&
NDI1 ISU RISDA SINRING

NIM. 14.1100.136

Mcngetahui
Kcepala Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Ath-Thahirivah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Mata Pelajaran . Sejarah Kebudayaan Islam

Kelas/Semester

Materi Pokok eradaban Islam pada masa

Alokasi Waktu

hayati ajaran agama Isl

6. hayati perilaku jujur, wab, peduli
ng), santun, dan perca raksi secara
ungan sosial dan alam sekit
7. tual, konsept prosedural)
U pengetahus nologi, seni
mpak mata.
8.

h, menyp Ann]EIP Aan Eah konk

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain menurut sudut pandang/teori yang
kuat.
F. Kompetensi Dasar

1. Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan Dinasti Ayyubiyah.
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2. Meneladani perilaku istigamah seperti yang dicontohkan oleh para
Khalifahdari Dinasti Ayyubiyah.
3. Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban Islam pada masa

Dinasti Ayyubiyah.

4. Membuat peta konsep meng nal-hal yang dicapai pada masa Dinasti

Ayyubiyah.
G. Indikator Pencapsg petensi
1. Menelaah ibre i nilai positif da

2. eneladani perilaku isti pert
ri Dinasti Ayyubiyah.

3. ab-sebab berkembangn dayae daban Islam
| Ayyubiyah

4. ifikasi kibat  dari embangnya

sl i/Al Ayyubiyah

asa Dinasti A

H. Metode, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
« Metode:
> Jigsaw

» Ceramah
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% Alat/Bahan :
» Penggaris, spidol, papan tulis
> Laptop
» Slide presentasi (ppt)

+ Sumber Belajar :
» Buku Siswa SK
| Kemenag

ku referensi lain.

ukaan dengan membe dan berdo’a
embelajaran

anyaan yang ada keterkaitan ngan an yang akan

erkembangan

faat mempelajari n yang akan

@
0‘0

sebagai berikut:
Elaborasi
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik tentang materi

pembelajaran.
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- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
e Pernahkah kalian mendengar tentang Sejarah Pertumbuhan Dan
Perkembangan Al-Azhar?

e Pernahkah kalian mendengar sebab Sejarah Pertumbuhan Dan

Perkembangan Al-

ang sudah pernah mengetahui

Setelah para peserta didik selesai mendengarkan secara klasikal, guru

anjut erta didik menjelask
kem I-Azhar

anj u mengajukan bebera
tumbuhan Dan Perkembangan Al-Azhar

ah
nyaa ang  Sejarah

ng Sejarah buhan Dan

kan tentang

pok

Konfirmasi

- Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Al-Azhar

« Kegiatan Akhir

Guru mengevaluasi materi yang telah dipelajari
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- Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan
- Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam bersama peserta didik.
J. Penilaian

- Tes perbuatan

- Testertulis
Parcpare, 16 Juli 2018
Guru Mata Pelajaran SKI1 Mahasiswa Pencliti IAIN Parcpare
%&0 [=Y
NDI1 ISUpe RISDA SINRING

NIM. 14.1100.136

Mcngetahui
Kcepala Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Ath-Thahirivah

o TSUKIRMAN, S.Pd

. 8147762663300033

PAREPARE
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Mata Pelajaran . Sejarah Kebudayaan Islam

Kelas/Semester

Materi Pokok eradaban Islam pada masa

Alokasi Waktu

hayati ajaran agama Isl

10. hayati perilaku jujur, wab, peduli
ng), santun, dan perca raksi secara
ungan sosial dan alam sekit
11. tual, konsept prosedural)
U pengetahus nologi, seni
mpak mata.
12.

h, menyp Ann]EIP Aan Eah konk

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain menurut sudut pandang/teori yang
kuat.
J. Kompetensi Dasar

1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan Dinasti Ayyubiyah.
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2. Meneladani perilaku istigamah seperti yang dicontohkan oleh para Khalifah
dari Dinasti Ayyubiyah.
3. Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban Islam pada masa

Dinasti Ayyubiyah.

4. Membuat peta konsep meng nal-hal yang dicapai pada masa Dinasti

Ayyubiyah.
K. Indikator Pencaps petensi
1. Menelaah ibre i nilai positif da

2. eneladani perilaku isti dicontohkan
ri Dinasti Ayyubiyah.

3. ab-sebab berkembangn daban Islam
| Ayyubiyah

4. entifikasi kibat  dari embangnya

Ayyubiyah

asa Dinasti A

K. Metode, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

< Metode:
> Jigsaw

» Ceramah
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% Alat/Bahan :
» Penggaris, spidol, papan tulis
> Laptop
» Slide presentasi (ppt)

+ Sumber Belajar :
» Buku Siswa SK
| Kemenag

ku referensi lain.

ukaan dengan membe dan berdo’a
embelajaran

anyaan yang ada keterkaitan ngan N yang akan

rintahan Dinas

faat mempelajari n yang akan

@
0‘0

sebagai berikut:
Elaborasi
Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik tentang materi

pembelajaran.
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- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:
- Pernahkah kalian mendengar tentang Al-Azhar Pada Masa Pemerintahan
Dinasti Al-Ayyubiyah?

- Guru menunjuk seorang peserta didik yang sudah pernah mengetahui Al-

Azhar Pada Masa Pemeri inasti Al-Ayyubiyah
- Setelah para p ngarkan secara klasikal, guru

serta didik u gkannya kembali

mengajukan beberap
rintahan Dinasti Al-A

guru menjelaskan t

erta didik diminta unt

o PAREPARE

Kegiatan Akhir
Guru mengevaluasi materi yang telah dipelajari
Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan

Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam bersama peserta didik.
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M. Penilaian

Tes perbuatan (perfomance individu)

Tes tertulis
Parcparc, 16 Juli 2018
Guru Mata Pelajaran SKI1 Mahasiswa Pencliti IAIN Parcpare
:Mw [~
ND1 IS RISDA SINRING

NIM. 14.1100.136

Mcengetahui
Kcepala Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Ath-Thahirivah

PAREPARE
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Mata Pelajaran . Sejarah Kebudayaan Islam

Kelas/Semester

Materi Pokok eradaban Islam pada masa

Alokasi Waktu

hayati ajaran agama Isl

14. hayati perilaku jujur, wab, peduli
ng), santun, dan perca raksi secara
ungan sosial dan alam sekit
15. tual, konsept prosedural)
U pengetahus nologi, seni
mpak mata.
16.

h, menyp Ann]EIP Aan Eah konk

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain menurut sudut pandang/teori yang
kuat.
N. Kompetensi Dasar

1. Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan Dinasti Ayyubiyah.
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2. Meneladani perilaku istigamah seperti yang dicontohkan oleh para Khalifah
dari Dinasti Ayyubiyah.
3. Mengidentifikasi perkembangan kebudayaan/peradaban Islam pada masa

Dinasti Ayyubiyah.

4. Membuat peta konsep meng nal-hal yang dicapai pada masa Dinasti

Ayyubiyah.
O. Indikator Pencapg petensi
1. Menelaah ibre i nilai positif da

2. eneladani perilaku isti dicontohkan
ri Dinasti Ayyubiyah.

3. ab-sebab berkembangn dayae daban Islam
| Ayyubiyah

4. entifikasi kibat  dari embangnya

Ayyubiyah

asa Dinasti A

N. Metode, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

< Metode:
> Jigsaw

» Ceramah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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% Alat/Bahan :
» Penggaris, spidol, papan tulis
> Laptop
» Slide presentasi (ppt)

+ Sumber Belajar :
» Buku Siswa SK
| Kemenag

ku referensi lain.

ukaan dengan membe dan berdo’a
embelajaran

anyaan yang ada keterkaitan ngan N yang akan

an Peradaban

ukan tentang bil dari Kege

asti Ayyubiyah

berikan ga

v PAREPARE

empelajari [

Dalam kegiatan inti, guru dan para peserta didik melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut:

Elaborasi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik tentang materi

pembelajaran.

- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya:

e Pernahkah kalian mendengar tentang Ibrah yang dapat kita ambil dari

rta didik menjelaskan | 3 a ambil dari
radaban Dinasti Ayyub
anjut guru mengajukan beberapa pertanyaan Ibrah yang
iyah

a ambil dari

kan tentang

ban Dinasti

Ayyubiyah

- Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok

Konfirmasi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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- lbrah yang dapat kita ambil dari Kegemilangan Peradaban Dinasti
Ayyubiyah

+ Kegiatan Akhir

- Guru mengevaluasi materi yang telah dipelajari

- Guru merangkum materi ya ja diajarkan
- Guru menutup pem alam bersama peserta didik.

P. Penilaian

Parcparce, 16 Juli 2018

suru Mata Pelajaran SKI1 Mahasiswa Pencliti IAIN Parcpare

C% -
ANDI ISUpe RISDA SINRING

NIM. 14.1100.136

Mcngetahui
Kepala Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum Ath-Thahirivah
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Lampiran 3

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

No. Item

Variabel Penelitian Indikator
Instrumen

Metode Jigsaw ide-ide baru

. Memberi angka
. Hadiah

. Memberi ulangan an 10

. Mengetahui hasil

PAREPARE
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Lampiran 4

Nama Mahasiswa : Risda Sinring

Nim/Jurusan : 14.1100.136/ Pendidikan Agama Islam

Fakultas . Tarbiyah dan Adab

Judul . Efektivitas Penggunaan Metode Jigsaw Dalam

Meningkatkan  Motivasi  Belajar  Sejarah
aan Islam Peserta Didik Di Kelas VIII

dan saya ucapkan teri

Pertnyataan

etode Jigsa

AW FPARKEFAR

menggunakan metode jigsaw

3 | Pembelajaran SKI dengan menggunakan metode
jigsaw membuat saya lebih termotivasi

4 | Saya kurang termotivasi apabila dalam pembelajaran
SKI menggunakan metode jigsaw

5 | Dengan metode jigsaw saya menjadi aktif dalam
kegiatan belajar di kelas

6 | Saya lebih memahami materi dalam pembelajaran SKI

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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dengan metode jigsaw

7 | Saya tidak bisa menguasai materi dalam pembelajaran
SKI dengan metode jigsaw

8 | Dengan belajar kelompok membuat saya berlatih
bekerjasama dengan teman yang lain

9 | Ssaya lebih suka belajar individu sehingga belajar
tidak akan terasa menjenuhkan

10 | Saya aktif menjawab perta dalam diskusi
kelompok (jigsaw) pada pem

11 | Saya lebih mudah me

SKI dengan mengg

PAREPARE
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Angket Motivasi Belajar SKI

103

No

Pernyataan

Alternatif

SS [S[TS][STS

MOTIVASI BELAJAR SKI

1 | Saya mempunyai keinginan untuk mendapatkan nilai
tertinggi pada pelajaran SKI jika menggunakan metode
jigsaw

2 | Saya tertarik mengikuti SKI  jika
menggunakan metode jigsa

3 | Saya puas jika men
pelajaran SKI men

4 | Saya merasa
berhasil meme

5 | S3
b

6 |Sa
da

7 | Sa
m

8 | Sa pujian dari guru
m baik pada pelajaran SKI

9 | Sa diri secara matang
m ran SKI

10 | Sa bisa menja
pe

11 | Sa

e &

PAREPARE
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Lampiran 5
Pre Tes
Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar di bawah ini!

1. Bani Ayyubiyah berasal dari keturunan suku....

A. Ayyub
B. B.Asmat
2. Ulama besar yang Dinasti Ayyubiyah....

A. |bnu Maymu

3. i i 7 dalah....
C. Jauhar al-Sal
D. Abul Qasim

oleh dinasti....

C. Abbasiyah

A. 2813

B. 32 tahun D. 38 tahun

7. Jabatan yang diberikan oleh khalifah Al Adid kepada Shalahuddin Al Ayyubi
adalah...

A. pertimbangan agung C. Pembantu Wazir

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



B. intelegen D. Perdana Menteri

8. Nama benteng pertahanan yang didirikan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi adalah.

A. Acre C. Qal’atul Jabal
B. Hittin D.Kuttab

9. Universitas Al-Azhar terletak di N
A. Arab Saudi
B. Mesir

10. Terpilihnya Shalahudc

PAREPARE
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Lampiran 6

Post Tes

Berilah tanda (x) pada jawaban yang benar di bawah ini!

1.

Bani Ayyubiyah berasal dari keturunan suku....

A. Ayyub
B. Asmat
Ulama besar yang

A. |bnu Maymu

dalah..

C. Jauhar al-Sal
D. Abul Qasim

oleh dinasti....

C. Abbasiyah

ddin Al-Ayyubi ber:

k Al Ghoni li Qowiy

k An NasPA R EMkR)Eja‘

A. 2813
B. 32 tahun D. 38 tahun

Dinasti Ayyubiyah...

106

Jabatan yang diberikan oleh khalifah Al Adid kepada Shalahuddin Al Ayyubi

adalah...

A. Pertimbangan agung C. Pembantu Wazir

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



B. Intelegen D. Perdana Menteri

8. Nama benteng pertahanan yang didirikan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi adalah.

A. Acre C. Qal’atul Jabal
B. Hittin D.Kuttab

9. Universitas Al-Azhar terletak di N
A. Arab Saudi
B. Mesir

10. Terpilihnya Shalahudc

PAREPARE
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Lampiran 8
Correlations
VARO000 |VARO000 [VARO000 [VARO000 |VAR000 |[VARO000 [VARO000 |
01 02 03 04 05 06 07 |
Pearson 1 ,008 523%| -584"| 548" ,158 ,188
\/ARO000L Correlation
Sig. (2-tailed) 973 ,010 ,003 ,007 AT71 ,389
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson ,008 1 -,033 -,148 ,283 370 ,035
Correlation
VAR00002 Sig. (2-tailed) 973 ,882 499 ,190 ,082 ,873
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 523" -,033 1 -,405 ,350 -,029 ,249
Correlation
VAR ] ]
00003 Sig. (2-tailed) ,010 ,882 ,055 ,102 ,896 251
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson -,584™ -,148 -,405 1 -,505" -191 -,298
Correlation
VAR00004 Sig. (2-tailed) ,003 499 ,055 ,014 ,382 ,168
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 548" 283 ,350 -,505" 1 ATT" ,394
Correlation
VARO0005 Sig. (2-tailed) ,007 ,190 ,102 ,014 ,021 ,063
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson ,158 370 -,029 -191 ATT" 1 ,307
Correlation
\VAR00006 _. .
Sig. (2-tailed) 471 ,082 ,896 ,382 ,021 ,154
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson ,188 ,035 ,249 -,298 ,394 ,307 1
Correlation
VAR00007 Sig. (2-tailed) ,389 873 251 ,168 ,063 ,154
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 378 ,026 219 -,218 ,346 545" ,052
\VAR00008 Correlation
Sig. (2-tailed) ,075 ,.907 315 317 ,106 ,007 814




\VARO0009

\VVAR00010

VAR00011

\VVAR00012

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

23
,013

,953
23
546"

,007
23
,023

,916

23
490

018

23

23
,180

411
23
,392

,064
23
,323

,133
23
,480"

,020
23

23
,215

,325
23
,299

,166
23
-,199

363
23
443"

,034
23

23
-,316

141
23
-,428"

,042
23
-,136

536
23
- 422"

,045

23

23
,264

,223
23
604"

002
23
474"

,022
23
769

,000
23

111

23
,339

,113
23
,257

,237
23
,608

,002
23
;708"

,000
23

EPARE

23
511"

013
23
,013

,952
23
,289

,182
23
570"

005
23|

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

'nlﬂ‘
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Correlations

VARO00 |

VARO000 |[VAR000 [VAR000 |VARO000 |[VARO000 [VAR000
01 02 03 04 05 06 07 |
Pearson 1| 548" 8217 821" 238 548" 275
\/ARO00OL Correlation
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,000 274 ,007 ,204
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 548" 1 516" 516" 445" 1,000 ,202
Correlation
VAR00002 Sig. (2-tailed) ,007 ,012 ,012 ,033 ,000 ,355
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 821" 516" 1| 1,000™ 312 516" ,208
Correlation
VAR00003 Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,000 147 ,012 341
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 821" 516" 1,000 1 312 516" ,208
Correlation
VARO0004 Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,000 147 ,012 341
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 238 445" 312 312 1 445" -,081
Correlation
VARO0005 Sig. (2-tailed) 274 ,033 147 147 ,033 712
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 548" 1,000™ 516" 516" 445" 1 ,202
Correlation
VARO0006 Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,012 ,012 ,033 ,355
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 275 202 ,208 ,208 -,081 ,202 1
Correlation
\VAR00007 _. .
Sig. (2-tailed) 204 ,355 341 341 712 ,355
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 238 445" 312 312 1,000™ 445" -,081
Correlation
VAR00008 Sig. (2-tailed) 274 ,033 147 147 ,000 ,033 712
N 23 23 23 23 23 23 23
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¥
0o
LLl
Pearson 821" 516" 1,0007| 1,000™ 312 516" ,208
Correlation
VAR00009 Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,000 ,000 147 ,012 341
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 1,000™| 548" ,8217| 821" 238 548" 275
Correlation
VAR00010 Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,000 ,000 274 ,007 ,204
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson ,275 ,202 ,208 ,208 -,081 ,202| 1,000™
Correlation
VAR 11 . ]
000 Sig. (2-tailed) ,204 ,355 341 341 712 ,355 ,000
N 23 23 23 23 23 23 23
Pearson 841™| 786" ,844™| ,844™| 5527| 786" 433"
\/AROOOL2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,039
N 23 23 23 23 23 23 23|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Materi ok '2 I ﬂ
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Penggunaan Metode Jigsaw
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Lampiran 11
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Lampiran 12
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Lampiran 13
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